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Lampiran 1 Lembar Pernyataan Persetujuan 
 
 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

(Informed Consent) 

 

Saya adalah Anna Andreani Akse mahasiswa jurusan Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun tugas akhir 

skripsi untuk mendapat gelar sarjana kesehatan masyarakat. Kuesioner ini 

mengenai Faktor Determinan Yang Berhubungan Dengan  Metode 

Kontrasepsi Di Puskesmas Tiakur Kabupaten Maluku Barat Daya. 

Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sesuai kondisi anda 

yang sebenarnya. Data dalam kuesioner ini hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya.  

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada responden yang 

telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 

Maluku,                       2022 

     Yang memberi persetujuan, 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR DETERMINAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN  METODE 
KONTRASEPSI DI PUSKESMAS TIAKUR KABUPATEN MALUKU 

BARAT DAYA 
 

IDENTITAS RESPONDEN: 

1. Nomor Responden  : 

2. Nama Responden  : 

3. Usia saat ini   :……….tahun 

4. Usia saat pertama kali menggunakan alat KB :………tahun 

5. Pendidikan Terakhir  :  1. Tidak sekolah 

       2. SD/Sederajat    

             3. SMP/Sederajat 

      4. SMA/Sederajat 

   5. Diploma: D1/D2/D3 

   6. Sarjana: S1/S2 

      7. Lainnya (sebutkan) 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PERNYATAAN 

A. Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (×)  pada jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pilihan Anda.  

i. Metode kontrasepsi yang digunakan saat ini 

a. Implan  

b. IUD 

c. Tubektomi 

d. Vasektomi 

ii. Alasan menggunakan alat kontrasepsi yang digunakan saat ini 

a. Aman  

b. Nyaman  

c. Praktis  

d. Harga terjangkau 

e. Lainnya, sebutkan …………… 

iii. Sudah berapa lama menggunakan alat kontrasepsi yang digunakan 

saat ini? 

iv. Apakah Ibu pernah mengganti alat kontrasepsi? 

a. Ya  

b. Tidak  

v. Jika pernah, Metode kontraspsi apa yang digunakan sebelumnya? 

a. IUD 

b. Suntik 

c. Pil 

d. Implan  

e. Vasektomi  

f. Tubektomi 

 



 
 

vi. Alasan mengganti metode kontrasepsi 

a. Ada efek samping 

b. Terlalu mahal 

c. Alat kontrasepsi tidak tersedia 

d. Tenaga kesehatan terlatih tidak tersedia 

e. Lainnya, sebutkan…………….. 

B. Pendapatan Keluarga 

Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (×)  pada 

jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda.  

1.  Status pekerjaan (Ibu) :  1. Tidak bekerja/IRT     

                                             2. Wirausaha 

                         3. PNS 

                                    4. Petani/Nelayan 

                                     5. Pegawai swasta 

                                     6. Lainnya, sebutkan…….. 

2.  Apa pekerjaan suami Anda? 

             1. Polisi/Tentara     

             2. Pegawai Swasta 

                     3. PNS 

                                4. Petani/Nelayan 

                                       5. Wiraswasta 

                                       6. Lainnya, sebutkan…….. 

3.  Berapa total pendapatan keluarga dalam sebulan? 

             1. Rp. 1.000.000     

             2. Rp. 2.000.000 

                    3. Rp. 3.000.000 

                               4. Rp. 4.000.000 

                                      5. Rp. 5.000.000 

                                      6. Lainnya, sebutkan……………. 



 
 

C. Akses Ketempat Pelayanan Kesehatan 

Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (×)  pada jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pilihan anda.  

1. Berapa jarak antara rumah Ibu dengan tempat pelayanan KB? 

a. < 1 km 

b. 2 – 4 km 

c. > 4 km  

2. Dengan apa Ibu ketempat pelyanan KB? 

a. Jalan kaki 

b. Naik kendaraan pribadi 

c. Naik angkot/ojek 

3. Menurut Ibu apakah jarah tempat ke Pelayanan KB? 

a. Jauh  

b. Dekat



 
 

D. Pengetahuan 

Mohon mengisi kuesioner ini dengan memberi tanda (×)  pada jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pilihan anda.  

1. Pengertian alat kontrasepsi adalah….. 

a. menambah jumlah angka kelahiran 

b. Usaha untuk menjarangkan atau merencanakan kelahiran 

c. Memperbanyak anak 

2. Menurut Ibu untuk apa diadakan program KB? 

a. Mengatur kelahiran anak 

b. Agar menjadi keluarga bahagia 

c. Untuk menjadi keluarga yang besar 

3. Program KB menganjurkan untuk mempunyai anak? 

a. Satu saja cukup 

b. Dua saja cukup 

c. Tiga saja cukup 

4. Dibawah ini yang merupakan macam-macam Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP) adalah….. 

a. Implan, IUD, MOW, MOP 

b. Suntik, Pil, Kondom 

c. Pil, Implan, Kondom 

5. Apa yang dimaksud dengan kontrasepsi implan itu? 

a. Kontrasepsi yang ditanam dibawah kulit 

b. Kontrasepsi yang dipasang didalam rahim 

c. Kontrasepsi yang disuntikan 

6. Apa yang dimaksud dengan kontrasepsi IUD itu? 

a. Kontrasepsi yang ditanam dibawah kulit 

b. Kontrasepsi yang dipasang didalam rahim 

c. Kontrasepsi yang disuntikan 

 



 
 

7. Kontrasepsi MOP untuk? 

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

c. Laki-laki dan perempuan 

8. Kontrasepsi MOW untuk? 

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

c. Laki-laki dan perempuan 

9. Kapan sebaiknya alat kontrasepsi IUD dipasang? 

a. 40 hari setelah melahirkan  

b. Pada awal haid  

c. Lima bulan setelah melahirkan  

10. Kapan sebaiknya alat kontrasepsi Implant dipasang? 

a. Selama waktu haid 

b. Segera setelah melahirkan  

c. Lima bulan setelah melahirkan  

 

 



 
 

Lampiran 3. Hasil Analisis Data 

Frequency Table 

Metode KB 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

MKJP 24 24.0 24.0 24.0 

Non MKJP 76 76.0 76.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

< 20 Tahun 3 3.0 3.0 3.0 

20 - 30 Tahun 50 50.0 50.0 53.0 

> 30 Tahun 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Usia Awal Penggunaan KB 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

>= 30 Tahun 47 47.0 47.0 47.0 

< 30 Tahun 53 53.0 53.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

> SMA 36 36.0 36.0 36.0 

<= SMA 64 64.0 64.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 



      
 

 

Tingkat Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

D3 16 16.0 16.0 16.0 

S1 17 17.0 17.0 33.0 

SMA 53 53.0 53.0 86.0 

SMP 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Bekerja 47 47.0 47.0 47.0 

Tidak Bekerja 53 53.0 53.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

HONORER 4 4.0 4.0 4.0 

Petani 22 22.0 22.0 26.0 

PNS 9 9.0 9.0 35.0 

Swasta 1 1.0 1.0 36.0 

Tidak bekerja 53 53.0 53.0 89.0 

Wiraswasta 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



      
 

Besar Pendapatan 
 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

<= 2 juta 

58 58.0 
 

 

58.0 58.0 

> 2 juta 

42 42.0 
 

42.0 100.0 

Total 

100 100.0 
 

100.0  

Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1000000 8 8.0 8.0 8.0 

1500000 2 2.0 2.0 10.0 

2000000 48 48.0 48.0 58.0 

2500000 16 16.0 16.0 74.0 

3000000 22 22.0 22.0 96.0 

4000000 3 3.0 3.0 99.0 

5000000 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

> 50% 37 37.0 37.0 37.0 

<= 50% 63 63.0 63.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 



      
 

Akses Tempat Pelayanan Kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Dekat 50 50.0 50.0 50.0 

Jauh 50 50.0 50.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Usia Awal Penggunaan KB * Metode KB 

Crosstab 

 Metode KB Total 

MKJP Non 

MKJP 

Usia Awal 

Penggunaan KB 

>= 30 Tahun 
Count 17 30 47 

Expected Count 11.3 35.7 47.0 

< 30 Tahun 
Count 7 46 53 

Expected Count 12.7 40.3 53.0 

Total 
Count 24 76 100 

Expected Count 24.0 76.0 100.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.201a 1 .007   

Continuity Correctionb 5.997 1 .014   

Likelihood Ratio 7.330 1 .007   

Fisher's Exact Test    .010 .007 

Linear-by-Linear 

Association 
7.129 1 .008 

  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.28. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



      
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Usia Awal 

Penggunaan KB (>= 30 Tahun / 

< 30 Tahun) 

3.724 1.379 10.053 

For cohort Metode KB = MKJP 2.739 1.246 6.021 

For cohort Metode KB = Non 

MKJP 
.735 .579 .934 

N of Valid Cases 100   

 

Tingkat Pendidikan * Metode KB 

Crosstab 

 Metode KB Total 

MKJP Non 

MKJP 

Tingkat 

Pendidikan 

> SMA 
Count 15 21 36 

Expected Count 8.6 27.4 36.0 

<= SMA 
Count 9 55 64 

Expected Count 15.4 48.6 64.0 

Total 
Count 24 76 100 

Expected Count 24.0 76.0 100.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9.625a 1 .002   

Continuity Correctionb 8.171 1 .004   

Likelihood Ratio 9.334 1 .002   

Fisher's Exact Test    .003 .002 

Linear-by-Linear 

Association 
9.529 1 .002 

  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

8.64. 



      
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Tingkat 

Pendidikan (> SMA / <= SMA) 
4.365 1.659 11.484 

For cohort Metode KB = MKJP 2.963 1.444 6.078 

For cohort Metode KB = Non 

MKJP 
.679 .506 .910 

N of Valid Cases 100   

Pekerjaan  * Metode KB 

Crosstab 

 Metode KB Total 

MKJP Non 

MKJP 

Pekerjaan 

Bekerja 
Count 18 29 47 

Expected Count 11.3 35.7 47.0 

Tidak Bekerja 
Count 6 47 53 

Expected Count 12.7 40.3 53.0 

Total 
Count 24 76 100 

Expected Count 24.0 76.0 100.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.939a 1 .002   

Continuity Correctionb 8.515 1 .004   

Likelihood Ratio 10.223 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear 

Association 
9.840 1 .002 

  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 11.28. 



      
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pekerjaan  

(Bekerja / Tidak Bekerja) 
4.862 1.730 13.665 

For cohort Metode KB = MKJP 3.383 1.466 7.807 

For cohort Metode KB = Non 

MKJP 
.696 .545 .889 

N of Valid Cases 100   

Besar Pendapatan * Metode KB 

Crosstab 

 Metode KB Total 

MKJP Non 

MKJP 

Besar 

Pendapatan 

<= 2 juta 
Count 6 52 58 

Expected Count 13.9 44.1 58.0 

> 2 juta 
Count 18 24 42 

Expected Count 10.1 31.9 42.0 

Total 
Count 24 76 100 

Expected Count 24.0 76.0 100.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 14.117a 1 .000   

Continuity Correctionb 12.391 1 .000   

Likelihood Ratio 14.271 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
13.976 1 .000 

  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

10.08. 



      
 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Besar 

Pendapatan (<= 2 juta / > 2 juta) 
.154 .054 .437 

For cohort Metode KB = MKJP .241 .105 .556 

For cohort Metode KB = Non 

MKJP 
1.569 1.190 2.068 

N of Valid Cases 100   

Pengetahuan * Metode KB 

Crosstab 

 Metode KB Total 

MKJP Non 

MKJP 

Pengetahuan 

> 50% 
Count 16 21 37 

Expected Count 8.9 28.1 37.0 

<= 50% 
Count 8 55 63 

Expected Count 15.1 47.9 63.0 

Total 
Count 24 76 100 

Expected Count 24.0 76.0 100.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11.923a 1 .001   

Continuity Correctionb 10.307 1 .001   

Likelihood Ratio 11.644 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
11.804 1 .001 

  

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

8.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 



      
 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pengetahuan (> 

50% / <= 50%) 
5.238 1.953 14.047 

For cohort Metode KB = MKJP 3.405 1.616 7.175 

For cohort Metode KB = Non 

MKJP 
.650 .483 .875 

N of Valid Cases 100   

 

Akses Tempat Pelayanan Kesehatan * Metode KB 

Crosstab 

 Metode KB Total 

MKJP Non 

MKJP 

Akses 

Tempat 

Pelayanan 

Kesehatan 

Dekat 
Count 16 34 50 

Expected Count 12.0 38.0 50.0 

Jauh 
Count 8 42 50 

Expected Count 12.0 38.0 50.0 

Total 
Count 24 76 100 

Expected Count 24.0 76.0 100.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 3.509a 1 .061   

Continuity Correctionb 2.686 1 .101   

Likelihood Ratio 3.562 1 .059   

Fisher's Exact Test    .100 .050 

Linear-by-Linear Association 3.474 1 .062   

N of Valid Cases 100     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

12.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 



      
 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Akses Tempat 

Pelayanan Kesehatan (Dekat / 

Jauh) 

2.471 .944 6.463 

For cohort Metode KB = MKJP 2.000 .942 4.246 

For cohort Metode KB = Non 

MKJP 
.810 .646 1.014 

N of Valid Cases 100   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 
 



      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

Lampiran 5. Persuratan 

 



      
 

 



      
 

 



      
 

 


